PAGE  

Modul 2 : Pengumpulan Data 
STATISTIKA

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA

JURUSAN MANAJEMEN INFORMATIKA
1. PENDAHULUAN
Analisis statistika terdiri dari rangkaian kegiatan dimulai dari perencanaan pengumpulan data, pengumpulan data, penyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Mengumpulkan data, meski tampaknya mudah dan sederhana namun dalam prakteknya masih banyak orang yang menemui kesulitan bagaimana mengumpulkan data secara benar sehingga diperoleh sampel yang representatip. Dalam statistika dikenal dua cara pengumpulan data yakni dengan melakukan sensus atau sampling. Sensus adalah pengumpulan data dengan mengambil seluruh objek yang menjadi anggota populasi sebagai bahan kajian atau pengamatan . Olehkarena itu, untuk populasi yang jumlah anggotanya sangat besar maka sensus memerlukan biaya, tenaga dan waktu yang sangat besar. Meski sensus melibatkan semua anggota populasi, tidak berarti bahwa sensus akan terlepas dari berbagai kekeliruan. Sedangkan sampling adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengambil sebahagian dari anggota populasi. Dalam statistika, tehnik pengumpulan data dengan cara sampling ini merupakan hal yang lazim dilakukan. Selain biaya, tenaga, dan waktu, alasan dilakukannya sampling ini adalah untuk menghadapi percobaan-percobaan yang bersifat merusak atau membahayakan. Sebagai contoh, untuk menguji efektivitas bahan peledak adalah mustahil untuk mencoba semua produk yang ada. Dalam bidang kedokteran misalnya, untuk mencoba suatu metode pengobatan baru adalah sangat tidak efisien jika dilakukan terhadap ratusan atau ribuan pasien.

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan metode sampling dalam berbagai penelitian telah berkembang dengan cepat dan untuk berbagai keperluan sebagai contoh :

· Untuk mencari pola dan lokasi yang paling efisien guna menentukan observasi dalam percobaan-percobaan fisika.

· Menentukan sampel dalam percobaan fisiologi, meteorologi pertanian.

· Untuk meramalkan hasil panen berdasarkan luas lahan tertentu
· Mengkaji sifat dan pengaruh dari masalah-masalah ekonomi dan sosial seperti pengangguran, perumahan, kenakalan remaja dan kriminilitas
· Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen

· Mengukur opini publik dalam masalah-masalah politik, ekonomi, atau untuk mendeteksi pengaruh-pengaruh propaganda atau efektifitas periklanan.
· Mengkaji metode dan tehnik kendali kualitas dalam industri manufaktur

· Untuk memilah orang-orang yang memiliki bakat dan kecerdasan khusus dan lain sebagainya.

Dalam statistika, sampel yang representatip adalah sampel yang diambil secara acak. Sampel yang diambil secara acak ini disebut pula sebagai sampel acak. Ciri dari sampel acak dapat digambarkan sebagai berikut :

· Semua anggota populasi harus masuk dalam prosedur pemilihan

· Setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai anggota sampel. 

· Tidak ada satu cara pun untuk memprediksi objek mana yang akan termasuk dalam anggota sampel.

Prosedur pengambilan sampel acak, bisa dilakukan dengan dua cara yakni sampling dengan pengembalian dan sampling tanpa pengembalian. Dalam sampling dengan pengembalian, objek yang telah terpilih dikembalikan lagi ke dalam populasi sebelum pengambilan objek selanjutnya dilakukan. Jadi dalam hal ini objek yang telah terpilih masih mempunyai kesempatan untuk terpilih lagi. Contoh dari tehnik ini adalah penarikan nomor lotere, dimana nomor yang sama bisa muncul lagi pada penarikan selanjutnya. Sedangkan sampling tanpa pengembalian adalah suatu cara dimana objek yang telah terpilih tidak dikembalikan lagi. Dalam pengumpulan data melalui kuesioner, cara ini tidak pernah dilakukan, karena adalah tidak mungkin untuk mendatangi responden dua kali dalam penelitian yang sama.

Yang perlu mendapat perhatian bagi para praktisi di lapangan adalah bagaimana menetapkan unit sampling yang akan dipilih. Unit sampling adalah unit terkecil dari objek pengkajian. Sebagai contoh untuk mengetahui selera konsumen, maka perlu ditetapkan siapakah konsumennya. Untuk mempelajari tingkat pendapatan masyarakat, maka perlu ditentukan masyarakat yang mana. Apakah individual atau rumah tangga. Untuk mengetahui volume penjualan harus ditentukan siapa yang menjadi unit samplingnya, apakah warung, toko, departemen store atau supermarket.

2. TERMINOLOGI
Elemen

Elemen adalah anggota dari populasi yang akan dipelajari. Jika 500 pialang ada di Bursa Efek Jakarta akan dijadikan populasi yang akan diteliti, maka setiap pialang ini disebut sebagai elemen. Jika ada 500 mesin yang harus diperiksa maka terdapat 500 elemen dalam populasi. Apabila perhitungan dilakukan terhadap seluruh elemen dalam populasi maka kegiatan ini disebut sebagai sensus. Individual atau benda seperti ini disebut juga unit elementer.

Unit sampling

Dalam survei sampling, selain elemen yang menjadi perhatian ada pula sebuah istilah khusus yang sering digunakan yaitu unit sampling. Untuk mudah memahaminya kita ambil contoh berikut. Misalkan kita hendak mengetahui rata-rata penghasilan masyarakat kota Bandung. Masyarakat di sini bisa individual yang telah mempunyai penghasilan atau bisa juga rumah tangga. Apabila yang kita ambil sebagai sampel adalah rumah tangga, maka rumah tangga ini disebut unit sampling. Sedangkan anggota keluarga yang telah berpenghasilan adalah unit elementer. Jadi unit sampling bisa berisikan tidak ada, satu atau lebih dari satu unit elementer. 

Kerangka populasi

Kerangka populasi adalah daftar seluruh elemen atau unit sampling dalam sebuah populasi yang akan dijadikan sampel. Daftar anggota pengacara yang ada di Ikatan Advokat Indonesia (IAI) adalah kerangka populasi pengacara IAI. Daftar mahasiswa yang ada di bagian Akademik dianggap sebagai kerangka populasi apabila akan diadakan penelitian terhadap mahasiswa di sebuah perguruan tinggi. Buku telepon juga dapat dianggap sebagai kerangka populasi untuk beberapa jenis penelitian.

Meskipun kerangka populasi berguna dalam menyediakan daftar setiap elemen yang ada, akan tetapi kerapkali daftar ini sudah tidak up to date lagi. Kecuali sebuah organisasi selalu memperbaikinya secara reguler. Walau demikian peneliti tidak perlu terlalu cemas dengan kondisi seperti ini, karena umumnya perubahan yang terjadi tidak begitu signifikan.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel berisikan subjek atau anggota yang dipilih dari populasi. Jika 200 pialang dipilih dari 500 pialang yang ada, maka 200 anggota ini membentuk sampel untuk dipelajari. Dari 200 anggota ini peneliti akan menarik kesimpulan untuk ke 500 anggota tersebut. Hal yang sama, jika seorang administrator rumah sakit hendak mengetahui tingkat kepuasan dari 200 pasien yang ada atas pelayanan rumah sakit dan kemudian memilih 50 pasien untuk diwawancarai, maka ke 50 pasien ini adalah sampel yang akan diteliti.

Subjek

Subjek adalah anggota sampel sebagaimana halnya elemen dalam populasi. Jika 200 pialang yang diambil dari 500 pialang membentuk sebuah sampel, maka setiap pialang dari yang 200 orang ini disebut subjek.

3. DEFINISI SAMPLING
Sampling adalah suatu proses pemilihan sejumlah elemen populasi sedemikian rupa sehingga kajian terhadap sampel dan pemahaman terhadap karakteristiknya memungkinkan kita untuk melakukan generalisasi terhadap karakteristik populasi. Yang dimaksud dengan karakteristik populasi di sini misalnya adalah rata-rata populasi (), simpangan baku populasi () atau varians populasi (2). Karakteristik populasi ini dikenal juga sebagai parameter, sedangkan karakteristik yang didasarkan pada sampel disebut sebagai statistik. Hubungan antara sampel dan populasi dapat diilustrasikan dalam Gambar 2.1.
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                        Gambar 2.1. Hubungan antara populasi dan sampel

Alasan sampling

Alasan mengapa sampling perlu dilakukan adalah jelas. Mustahil bagi kita untuk mempelajari ribuan atau bahkan jutaan anggota populasi yang dihadapi. Kalau pun memungkinkan untuk melakukannya, banyak kendala yang akan kita hadapi seperti biaya, waktu dan tenaga. Ditambah lagi kendala geografis yang semakin mempersulit kita untuk melakukan penelitian secara mendalam. Kajian yang didasarkan sampel lebih sering memberikan hasil yang lebih reliabel, karena dengan sampel kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia lebih bisa dihindari atau diminimalisir.

Alasan lain dari perlunya sampling adalah apabila populasi yang dipelajari bersifat merusak. Contohnya pengujian apakah bola lampu yang diproduksi cacat atu tidak adalah tidak mungkin dilakukan terhadap seluruh bola lampu. 
Keterwakilan sampel

Memilih sampel yang tepat dalam sebuah penelitian bukanlah sesuatu yang mudah. Jarang sekali sampel yang diambil benar-benar bisa menjadi replika populasi yang dipelajari. Sebagai contoh, sedikit sekali rata-rata sampel (
[image: image8.bmp]) tepat sama dengan rata-rata populasi () demikian pula halnya dengan simpangan baku atau varians. Meski demikian, apabila kita bisa memilih sampel dengan cara ilmiah, maka kita bisa yakin bahwa taksiran yang kita buat berdasarkan sampel akan mendekati parameter populasi. Dengan cara ilmiah, kita juga dapat menentukan berapa besar peluang keyakinan bahwa parameter populasi akan masuk ke dalam interval tertentu. 

Dalam statistika, sampel yang representatip adalah sampel yang diambil secara acak. Sampel yang diambil secara acak ini disebut pula sebagai sampel acak. Ciri dari sampel acak dapat digambarkan sebagai berikut :

· Semua anggota populasi harus masuk dalam prosedur pemilihan

· Setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai anggota sampel. 

· Tidak ada satu cara pun untuk memprediksi elemen mana yang akan termasuk dalam anggota sampel.

Prosedur pengambilan sampel acak, bisa dilakukan dengan dua cara yakni sampling dengan pengembalian dan sampling tanpa pengembalian. Dalam sampling dengan pengembalian, subjek yang telah terpilih dikembalikan lagi ke dalam populasi sebelum pengambilan subjek selanjutnya dilakukan. Jadi dalam hal ini subjek yang telah terpilih masih mempunyai kesempatan untuk terpilih lagi. Contoh dari tehnik ini adalah penarikan nomor lotere, dimana nomor yang sama bisa muncul lagi pada penarikan selanjutnya. Sedangkan sampling tanpa pengembalian adalah suatu cara dimana subjek yang telah terpilih tidak dikembalikan lagi. Dalam pengumpulan data melalui kuesioner, cara ini tidak pernah dilakukan, karena adalah tidak mungkin untuk mendatangi responden dua kali dalam penelitian yang sama.

Disain Sampling

Perencanaan disain sampling biasanya dihadapkan pada dua situasi yaitu [1] kajian-kajian dengan survei ekstensif, baik deskriptif atau analitis, [2] penelitian eksperimental, yang bersifat lebih terbatas. Untuk kedua situasi ini, masalah sampling adalah bagaimana menjamin keterwakilan dan akurasi dari sampel yang diambil.

Pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul dalam melakukan investigasi berdasarkan sampel adalah :

· Berapakah ukuran terbaik dari unit sampling?

· Berapa banyak unit sampling yang akan digunakan untuk mengetahui derajat presisi yang bisa dibuat dalam menaksir populasi?

· Sistem sampling apa yang akan dilakukan agar alokasi optimum dari unit sampling bisa dicapai?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah asumsi tentang populasi yang tidak diketahui, keacakan (randomness), seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, serta bias. Dalam menggunakan metode sampling suatu hal yang fundamental untuk dipahami adalah asumsi-asumi yang tidak dapat dielakkan tentang populasi yang akan dikaji. Asumsi ini penting manakala kita akan berhadapan dengan analisis data yang ada. Meskipun demikian, asumsi masih bisa dipenuhi dengan memperbesar jumlah sampel yang akan diambil. 

Metode sampling tidak terlepas dari kesalahan, meskipun kesalahan ini secara lebih kecil dibandingkan dengan apabila kita melakukan kajian secara populasi. Kesalahan yang terjadi akan sangat tergantung pada sifat-sifat atau karakteristik bahan baku yang tersedia dari masalah yang sedang diamati.

Jika sampel yang telah diambil dari populasi bukanlah sampel acak, maka tidak ada satu penaksiran yang sahih yang bisa dibuat tentang parameter populasi. Namun, apabila sebuah sampel dipilih secara acak, maka akan memberikan hasil yang secara progesif mendekati nilai populasi sebagaimana ukuran sampel meningkat. Jika hasil yang diperoleh berbeda terlalu rendah atau terlalu tinggi, maka dikatakan bahwa sampel tersebut adalah bias dan hasil penaksirannya disebut taksiran bias.

4. METODE SAMPLING
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa masalah sampling berasal dari adanya kebutuhan untuk menaksir karakteristik-karakteristik populasi yang biasanya berisikan anggota dengan jumlah sangat besar, sehingga tidaklah praktis untuk mengkaji satu persatu anggota populasi tersebut, atau adanya keterbatasan tenaga dan biaya untuk melakukannya. Berdasarkan pertimbangan ini, maka tugas kita adalah bagaimana menentukan cara terbaik untuk mengambil sampel dan memperoleh taksiran dengan tingkat presisi yang kita inginkan. Pada dasarnya ada dua metode sampling yaitu sampling dengan probabilitas dan sampling tanpa probabilitas. Yang dimaksud dengan sampling dengan probabilitas adalah setiap anggota populasi yang akan dijadikan sampel memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih atau peluang terpilihnya elemen populasi dapat diketahui. Sedangkan sampling tanpa probabilitas adalah sampling dimana penentuan sampelnya tergantung pada si peneliti yang mengenal secara mendalam tentang populasi yang dihadapinya. Atau dengan perkataan lain bahwa peluang terpilihnya elemen untuk menjadi sampel tidak dapat ditetapkan. Dengan demikian reliabilitas sampel tidak dapat diketahui secara teori peluang. 

Kerapkali peneliti pemula atau mahasiswa yang akan melakukan penelitian untuk penulisan skripsi keliru dalam mengartikan antara sampling dengan probabilitas dan non-probabilitas. Sampling dengan probabilitas dilakukan apabila populasi yang kita hadapi jelas ukuran unitnya, batasan serta tertentu jumlahnya.

4.1. Sampling dengan probabilitas
Metode sampling dengan probabilitas diantaranya adalah :

· Sampling Acak Sederhana

· Sampling Acak Berlapis (stratified)

· Sampling Sistematik

· Sampling Klaster Sederhana

· Sampling Klaster Tiga-tahap

· Sampling Klaster Berlapis

Dalam buku ini, metode sampling yang akan dibahasa hanya beberapa saja. Sedangkan pembaca yang tertarik untuk memperdalam teori sampling dapat membaca Yamane (1967).

· Sampling Acak Sederhana

Sampling acak sederhana dilakukan apabila setiap setiap elemen dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi subjek sampel. Di samping itu, metode ini digunakan apabila kita tidak mempunyai pengetahuan awal tentang populasi yang dikaji. 

Bagaimanakah kita memilih elemen agar mempunyai kesempatan yang sama? Kita lihat contoh sederhana sebagai berikut. Ada 100 orang karyawan dalam sebuah perusahaan. Dari ke 100 orang ini akan dipilih 30 orang secara acak untuk dijadikan sampel. Cara yang paling sederhana adalah dengan menuliskan masing-masing nama ke 100 karyawan tersebut dalam secarik kertas dan kemudian digulung. Keseratus gulungan ini kita kocok dan kemudian diambil 30 gulungan. Nama-nama yang ada dalam gulungan inilah yang nantinya akan menjadi subjek untuk diteliti. Akan tetapi masalahnya adalah, apabila jumlah elemen dalam populasi ini ribuan maka tentu saja cara ini tidak praktis. Cara yang sederhana dan mudah adalah dengan menggunakan apa yang dinamakan bilangan acak. Bilangan ini adalah bilangan yang dihasilkan dari program komputer dan telah tersedia dalam bentuk tabel seperti berikut (tabel lengkap lihat lampiran Tabel 1).

· Buatlah daftar dari ke-90 objek (kerangka sampel)

· Berikan nomor mulai dari 00 – 99

· Gunakan tabel bilangan acak seperti contoh berikut ini (Untuk lengkapnya lihat lampiran) :

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10


	10480

22368

24130

42167

37570

77921

99562

96301

89579

85475


	15011

46573

48360

93093

39975

06907

72905

91997

14342

36857


	01536

25595

22527

06243

81837

11008

56420

05463

63661

53342


	02011

85393

97265

61680

16656

42751

69994

07972

10281

53988


	81467

30995

76393

07856

06121

27756

98872

18876

17453

53060


	91646

89198

64809

16376

91782

53498

31016

20922

18103

59533


	69179

27982

15179

39440

60468

18602

71194

94595

57740

38867


	14194

53402

24830

53537

81305

70659

18738

56869

84378

62300


	62590

93965

49340

71341

49684

90655

44013

69014

25331

08158


	36207

34095

32081

57004

60672

15053

48840

60045

12566

17983




· Untuk memulai pemilihan bilangan acak, pilih sembarang baris dan kolom, katakanlah baris 2, kolom 3.  Diperoleh angka 25595. Karena jumlah anggota populasi terdiri dari 2 angka, maka kita ambil dua angka terakhir, yaitu 95, berarti objek bernomor 95 terpilih sebagai objek-1, geser ke kanan ke kolom 4 ( 85393, berarti objek bernomor 93 terpilih sebagai sampel ke-2, teruskan penelusuran bilangan acak ke kanan, jika kolom habis, loncat ke baris selanjutnya dan mulai dari kolom ke-1. Jika ada nomor yang sama terpilih, maka nomor ini di lewat dan teruskan kembali sampai ukuran sampel tercapai. Secara ringkas proses ini dapat dilihat sebagai berikut :

B.Acak
        Nomor Anggota Terpilih

25595
         
     95 ( (1)


85393
         
     93 ( (2)


30995
         
     Lewat


89198
        
     98 ( (3)


27982
         
     82 ( (4)


53402
         
     02 ( (5)


93965
         
     65 ( (6)


34095
         
     Lewat      

24130
         
     30 ( (7)


48360
         
     60 ( (8)


22527
         
     27 ( (9)

97265
         
     Lewat      

76393
         
     Lewat      

64809
         
     09 ( (10)

Stop
         


(Angka dalam kurung menunjukkan nomor urut anggota sampel yang terpilih)

Dengan demikian anggota populasi yang terpilih menjadi anggota sampel adalah 95, 93, 98, 82, 02, 65, 30, 60, 27 dan 09.

· Sampling Stratifikasi

Sampling sederhana atau sistematik sampling biasanya didasarkan pada asumsi bahwa populasi bersifat homogin atau mendekati homogin. Namun pada kenyataannya, kerapkali kita menjumpai populasi yang variabilitas datanya sangat heterogen. Misalnya saja, penelitian tentang pendapatan masyarakat di suatu daerah guna keperluan analisis perilaku konsumen. Seperti kita ketahui bahwa pendapatan masyarakat sangatlah bervariasi, kecuali jika kita berbicara tentang masyarakat yang hidup di wilayah eksklusif seperti real estate. Jika populasi yang dihadapi memiliki heterogenitas yang tinggi, maka ada baiknya populasi tersebut dibagi terlebih dahulu ke dalam kelas-kelas tertentu, misalnya saja masyarakat berpenghasilan rendah, sedang atau atas. Dari kelas-kelas ini barulah kita memilih anggota sampel secara sederhana.  Untuk jelasnya kita lihat gambar berikut :












Besarnya ukuran sampel untuk masing-masing stratum dapat ditentukan secara proporsional. Misalnya N1, N2, …, N k  adalah ukuran masing-masing stratum dimana N 1 + N 2 + … + N k = N. Maka ukuran sampel untuk masing-masing stratum dapat ditentukan dengan :

n1 = n (N 1/ N)
; n 2 = n (N 2/ N) ; … ; n k = n (N k/ N)

dimana n adalah ukuran sampel keseluruhan.
Contoh : 

Sebuah populasi berukuran 100 anggota terdiri dari 3 stratum masing berukuran N 1=20, N 2=30  dan  N 3=50. Akan diambil sampel sebesar 20% dari populasi atau 20 objek. Dari sini dapat dihitung : 

n1 = 20 (20/100) = 4 anggota


n2 = 20 (30/100) = 6 anggota

n3 = 20 (50/100) = 10 anggota

· Sampling Sistematik

Misalkan sebuah penerbit majalah hendak mengetahui apakah para pelanggannya menyukai sampul berwarna hijau atau merah muda untuk majalahnya. Ada 50.000 pelanggan yang terdaftar dan akan dipilih sampel dengan jumlah subjek sebanyak 1000 orang untuk mengetahui preferensi pelanggan. Apabila kita memilih elemen dengan cara sampling acak sederhana maka pelanggan harus diberi nomor 1 hingga 50.000 dan 1000 nama harus dipilih untuk dijadikan sampel dengan menggunakan tabel bilangan acak. Dapat dibayangkan betapa repotnya untuk melakukan hal ini.

Salah satu alternatif untuk memilih sampel seperti ini adalah dengan memilih 1 dari setiap 50 nama (diperoleh dari 50.000/1000). Misalkan semua pelanggan memiliki kartu anggota yang disimpan dalam file perusahaan. Kemudian dari 50 kartu yang pertama dipilih 1 kartu secara acak. Misalnya terpilih kartu nomor 10, kemudian diambil lagi kartu setiap hitungan ke 50, dan seterusnya maka kita akan memperoleh susunan subjek yang terpilih adalah nomor-nomor :

10, 60, 110, 160, 210, 260, …, sampai mencapai 1000 subjek.

Metode pemilihan sampel yang demikian ternyata lebih murah dan menghemat waktu, bahkan dalam kondisi tertentu bisa lebih efisien dari sampling acak sederhana. Cara pemilihan sampel berdasarkan pola yang telah ditetapkan seperti ini dinamakan sampling sistematik. Dalam prakteknya metode ini lebih sering digunakan dibandingkan dengan metode acak sederhana, sampling berlapis maupun sampling klaster. Sampling ini juga bisa dilakukan dalam pemilihan subjek pada sampling berlapis yaitu pemilihan subjek dari masing-masing stratum sebagai pengganti sampling acak sederhana.

Ada dua prosedur pemilihan sampel dalam sampling sistematik ini, akan tetapi yang akan diberikan dalam buku ini hanya salah satunya saja. Dalam sampling sistematik sampel dinyatakan dalam kalimat “1 dari 5 elemen”, atau “1 dari 10 elemen” yang merupakan pernyataan bahwa kita akan memilih satu dari k elemen. 
Misalkan kita memiliki populasi berukuran N = 15 seperti diilustrasikan berikut.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15


Dari populasi ini akan dipilih sampel berukuran n = 3 subjek. Maka dalam hal ini kita akan memilih sampel sistematik “1 dari 5 elemen” dan akan memperoleh kelompok sebanyak :




[image: image2.wmf]3

5

15

=

=

=

k

N

n

  kelompok  atau N = n.k
Dari masing-masing kelompok inilah akan dipilih 1 elemen untuk dijadikan sampel. (jumlah kelompok pada dasarnya adalah sama dengan jumlah subjek yang akan dipilih). Pertama-tama yang harus dilakukan adalah memilih secara acak satu elemen dari kelompok pertama sebagai titik awal. Katakanlah yang terpilih elemen nomor 2, maka elemen selanjutnya yang akan terpilih adalah 7 dan 12.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15


Sekarang bagaimana apabila ukuran n = 4 atau N ( n.k.  Dengan menggunakan cara yang sama seperti di atas :
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Dalam hal ini kita bisa memilih jumlah kelompok atau subjek sebanyak 3 atau 4.

· Sampling Klaster

Masalah utama dalam melakukan sampling adalah apabila ukuran populasi yang akan dipelajari sangat besar. Contoh, seandainya kita tertarik untuk mengetahui pengeluaran mingguan dari masyarakat kota Bandung. Penggunaan sampling acak sederhana memerlukan daftar elemen dalam hal ini daftar keluarga yang bermukim di kota Bandung yang harus dipilih. Dapat dibayangkan bagaimana repotnya membuat dan mendapatkan daftar tersebut. Demikian pula dengan sampling berlapis dan sistematik, kita masih tetap memerlukan daftar yang cukup panjang.

Sampling klaster merupakan metode yang ditujukan untuk mengurangi volume pekerjaan apabila populasi yang dihadapi mempunyai batas wilayah yang sangat luas. Dalam sampling ini populasi dibagi ke dalam kelas-kelas atau kelompok dimana pembagian ini tidak dimaksudkan untuk homogenisasi subjek. Sebagai contoh sebuah perusahaan nasional bermaksud untuk meneliti kepuasan konsumen terhadap produknya. Untuk ini perusahaan akan mengambil sampel dengan rumah tangga sebagai unit samplingnya dan kota Bandung sebagai populasinya. Tahap pertama perusahaan membagi pemerintah kota ke dalam kecamatan. Dipilih beberapa kecamatan untuk proses selanjutnya. Tahap kedua adalah membagi kecamatan menjadi kelurahan, tahap ketiga membagi kelurahan menjadi RW, dan akhirnya dari RW menjadi RT. Dari RT ini barulah kemudian di pilih secara acak beberapa rumah tangga sebagai sampelnya. Untuk jelasnya lihat contoh berikut :

Misal kota A terdiri dari 10 Kecamatan. Masing-masing kecamatan berisikan 10 Kelurahan. Setiap Kelurahan berisikan 15 RW, setiap RW berisikan 10 RT. Selanjutnya setiap RT diperkirakan berisikan 40 rumah tangga.



        Proses Sampling Klaster

	Tahap 1
	10 Kecamatan

Pilih sejumlah kecamatan, misal 4 Kec.

	Tahap 2
	4 Kecamatan = 40 Kelurahan

Pilih 10% = 4 Kelurahan (acak)

	Tahap 3
	4 Kelurahan = 60 RW

Pilih 6% = 36 RW  (acak)

	Tahap 4
	36 RW = 360 RT

Pilih 10% = 36 RT (acak)

	Tahap 5
	36 RT = 1800 Rumah Tangga

Pilih 200 subjek sebagai sampel


Pada prinsipnya sampling klaster hampir sama dengan sampling stratifikasi. Dalam sampling klaster bertahap unit sampling dibagi ke dalam kelompok bukan secara individual. Klaster bisa berbentuk apa saja tergantung tujuan dan karakteristik populasi. Apabila klasternya adalah wilayah maka sampling ini dikenal pula sebagai sampling area. Sedangkan apabila pentahapan hanya dilakukan satu kali maka prosedurnya dikatakan sampling klaster sederhana.

Disain sampling klaster dapat dikatakan sebuah disain yang relatif murah dibandingkan sampling yang disebutkan di atas, akan tetapi sampling ini biasanya digunakan apabila kita tidak memiliki kerangka populasi atau daftar elemen populasi.
4.2. SAMPLING TANPA PROBABILITAS

Dalam disain sampling tanpa probabilitas, elemen-elemen dalam populasi tidak memiliki nilai-nilai peluang untuk dipilih sebagai subjek sampel. Ini berarti temuan dari penelitian sampel tidak dapat menyimpulkan populasi secara meyakinkan. Namun demikian, adakalanya seorang peneliti kurang tertarik dalam melakukan generalisasi karena memerlukan informasi secara cepat dan tidak memakan biaya atau memang tidak ada cara lain selain sampling tanpa probabilitas.

Melalui sampling tanpa probabilitas bukan berarti penelitian tidak menghasilkan informasi yang berguna terkait dengan populasi yang dihadapi. Secara garis besar ada dua disain sampling tanpa probabilitas yaitu sampling convenience dan sampling purposip.   

· Sampling convenience

Sampling convenience (sampling semudahnya) adalah suatu cara pengumpulan informasi dari anggota populasi di mana mereka menyediakan informasi tersebut secara menyenangkan. Sebagai contoh kontes yang diselenggarakan oleh sebuah perusahaan minuman di supermal yang sengaja dikunjungi oleh para pengunjung dengan senang hati. Tujuan dari kontes adalah untuk melihat berapa besar preferensi para pengunjung yang menyukai minuman X atau Y. Sampel yang diperoleh dari kontes ini dikatakan sebagai sampel convenience.

Sampling convenience umumnya dilakukan selama fase eksplorasi dari sebuah proyek penelitian. Dengan cara ini maka peneliti bisa memperoleh informasi dasar secara cepat dan efisien. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari sampling convenience adalah untuk memperoleh informasi secara cepat meski informasi tersebut tidak reliabel.
· Sampling Purposip    

Selain memperoleh data dari orang-orang yang bersedia dan senang hati memberikan informasi, adakalanya diperlukan informasi yang berasal dari target-target khusus. Di sini sampling dilakukan terbatas pada orang-orang tertentu yang bisa memberikan informasi yang dibutuhkan apakah karena memang orang ini yang hanya memiliki informasi tersebut atau mereka memenuhi kriteria yang ditetapkan peneliti. Jenis sampling semacam ini dinamakan sebagai sampling purposip atau sampling yang didasarkan pada tujuan-tujuan tertentu. Secara garis besar ada dua jenis sampling purposip ini yaitu sampling pertimbangan dan sampling kuota.  

Sampling purposip bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan tersedia hanya dari kelompok-kelompok tertentu.

Sampling pertimbangan

Sampling pertimbangan adalah suatu proses sampling dimana seorang ahli memilih sampel yang representatip berdasarkan pertimbangan pengetahuan yang dimilikinya. Biasanya metode ini dilakukan oleh seseorang yang benar-benar ahli di bidangnya dan memiliki pengetahuan yang luas tentang karakteristik populasi yang akan dikaji. Jadi dalam hal ini si peneliti bebas memilih unit sampling yang dikehendakinya sepanjang memiliki gambaran yang sama dengan populasi. Metode ini mungkin menghemat waktu dan tenaga, namun kerapkali hasilnya bisa menyesatkan dan tidak akurat. Kemungkinan besar hal ini disebabkan oleh besarnya unit sampling akan tetapi kecil dalam jumlah, sehingga sulit untuk menjamin bahwa sampelnya representatip.

Selain itu, sampling pertimbangan dilakukan apabila orang-orang yang termasuk kategori yang diinginkan peneliti terbatas jumlahnya. Sebagai contoh seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana sepak terjang kaum wanita sehingga bisa mencapai puncak kariernya. Dalam hal ini yang bisa memberikan informasi hanyalah para wanita yang pernah menduduki jabatan di berbagai tingkatan organisasi. Contoh lain seorang dosen diminta untuk memberikan taksiran prestasi mahasiswa. Dia memilih 10 mahasiswa dari sekelompok mahasiswa yang berjumlah 200 orang yang dia anggap dapat mewakili kelompok tersebut berdasarkan pertimbangan pengetahuan subjektifnya. Ada dosen lain yang juga diminta informasi yang serupa. Dalam hal ini ke 10 mahasiswa yang dipilih mungkin berasal dari kelompok yang berbeda. Bisa saja mereka tidak sepakat apa yang disebut dengan representatif.  

Apabila sebuah sampel dipilih berdasarkan pertimbangan subjektif seorang ahli, maka tidak ada suatu cara objektif untuk menilai hasil yang diperoleh karena reliabilitas hasil ini tergantung dari pertimbangan keahlian subjektif bukan berdasarkan kriteria objektif seperti teori peluang. Meski demikian bukan berarti bahwa sampling pertimbangan merupakan prosedur sampling yang buruk. Dalam kasus-kasus tertentu seseorang bisa saja menggunakan prosedur ini dan memberikan hasil yang baik. Sebagai contoh seorang ahli gandum mengambil sampel dari atas atau puncak tumpukan gandum untuk melihat kualitas gandum tersebut. Adalah tidak mungkin bagi ahli tersebut untuk mengambil sampel yang ada di dalam atau tengah-tengah tumpukan tersebut. Berdasarkan pengalamannya yang berpuluh-puluh tahun dia bisa mengetahui fakta tentang gandum tersebut yang biasanya memiliki kualitas yang seragam. Dengan demikian sampel secukupnya yang diambil dari atas tumpukan gandum sudah cukup memberikan informasi yang diperlukan.

Sampling kuota

Sampling kuota merupakan variasi lain dari sampling pertimbangan. Dalam sampling ini peneliti memilih sampel dari semua kelompok yang ada tanpa terkecuali termasuk kelompok minoritas. Jumlah sampel dari setiap kelompok ditetapkan berdasarkan jumlah elemen populasi. Dengan pengertian lain setiap kelompok mempunyai kuota tersendiri. Kita lihat contoh berikut ini. 

Sebuah perusahaan besar sedang mempertimbangkan untuk mengoperasikan taman kanak-kanak (TK) di lingkungan perusahaannya. Sebelum melakukan langkah lebih lanjut perusahaan ingin mengetahui reaksi atas ide ini dari empat kelompok tertentu yaitu  : [1] karyawan yang memiliki anaknya di TK dan keduanya bekerja, [2] karyawan yang memiliki anaknya di TK, akan tetapi salah satu tidak bekerja di luar rumah, [3] orang tua tunggal (single parent) yang memiliki anak di TK, dan [4] orang tua yang tidak memiliki anak di TK. Jika keempat kelompok ini masing-masing mewakili 60%, 7%, 23% dan 10% dari populasi berukuran 420 karyawan, maka sampling kuota merupakan cara yang sesuai untuk mewakili kelompok ini. Jumlah sampel dari masing kelompok ditentukan oleh persentase tersebut.

Di masa mendatang, sampling kuota akan memegang peran penting dalam pengkajian karakteristik masyarakat khususnya penelitian sosial karena perkembangan ekonomi yang begitu pesat, perubahan wilayah secara drastis dan perubahan struktur sosial. Dengan mengetahui keanekaragam populasi secara lebih awal maka disain sampling yang lebih sesuai untuk penelitian lanjutan dapat ditentukan    

Meski sampling kuota tidak dapat digunakan untuk generalisasi seperti sampling acak berlapis, akan tetapi sampling ini menawarkan berbagai informasi yang bernilai untuk digunakan dalam penelitian lanjutan. Berdasarkan sampling kuota ini maka dapat dirancang sampling dengan probabilitas yang sesuai.     

2.4. Cara Pengumpulan Data

Pada dasarnya pengumpulan data dapat dibagi ke dalam lima cara yaitu :

· Observasi

Suatu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap objek untuk kondisi tertentu. Pekerjaan ini dilakukan oleh tenaga terlatih yang dilengkapi dengan sejumlah pedoman tentang objek yang diamati. Contoh dari observasi ini adalah pencacahan jumlah kendaraan yang melewati jalan tertentu. Pengamatan terhadap sikap pramuniaga dalam melayani pengunjung toko. Dalam hal ini si pengamat biasanya tidak diketahui oleh objek yang diamati.

· Inspeksi

Inspeksi digunakan manakala data yang dibutuhkan adalah tentang objek itu sendiri. Misalnya saja kita ingin mengetahui berat, komposisi atau kekuatan suatu produk yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Untuk pekerjaan ini mungkin saja dibutuhkan suatu uji yang merusak objek ketika produk tersebut sedang diproses. 

Inspeksi memerlukan prosedur baku berdasarkan pengalaman dan pengetahuan tentang objek yang sedang diuji. Hal ini untuk menghindarkan perbedaan hasil antara satu metode uji dengan metode uji lainnya, sehingga bisa menyebabkan hasil yang salah. Inspeksi sebaiknya dilakukan oleh sebuah tim independen yang tidak mempunyai kepentingan apa-apa terhadap hasil uji.

· Abstraksi dari Arsip

Jika analisis yang kita lakukan melibatkan data yang telah lalu, maka pekerjaan seperti ini disebut sebagai meringkas data dari arsip. Meski demikian, tidak selamanya arsip yang kita analisis sesuai persis dengan keinginan kita. Kehati-hatian sangat diperlukan dalam mengumpulkan data semacam ini. Spesifikasi data yang ada dalam arsip harus sesuai dengan spesifikasi dari pekerjaan yang sedang dilakukan, khususnya yang menyangkut metode pengumpulan data dan unit pengukuran.  

· Daftar Pertanyaan Tertulis

Dalam tehnik ini, data yang diinginkan merupakan jawaban dari daftar pertanyaan yang diajukan. Sekumpulan pertanyaan dirancang sedemikian rupa sesuai dengan tujuan penelitian. Biasanya daftar pertanyaan dikirim melalui pos. Kelebihan dari tehnik ini selain murah juga bisa menghasilkan data yang cukup lengkap, karena responden memiliki waktu untuk memilih jawaban yang tersedia. Sedangkan kelemahannya adalah tingkat pengembalian yang sangat rendah. Umumnya tingkat pengembalian ini hanya mencapai 50%. Disamping itu, menjawab tanpa panduan petugas bisa mengurangi tanggung jawab responden dalam memberikan jawaban. Sebagian besar hal ini disebabkan oleh ketidakpahaman responden atas pertanyaan yang diajukan.

· Wawancara

Interview adalah salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara tatap muka atau melalui telepon. Pewawancara biasanya dilengkapi dengan daftar pertanyaan yang disesuikan dengan tujuan penelitian. Kelebihan dari tehnik wawancara adalah si pewawancara dapat mengorek informasi sebanyak-banyaknya dari responden. Meski demikian, wawancara juga bisa menghasilkan informasi yang bias karena si responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataannya seperti menutupi status dirinya.

Pengumpulan data dengan tehnik wawancara bisa memakan biaya yang sangat besar dibandingkan dengan tehnik menggunakan daftar pertanyaan tertulis, karena menyangkut tenaga pewawancara yang cukup banyak.  Kelemahan lain yang cukup mengganggu adalah apabila tenaga pewawancara tidak profesional, maka data yang dikumpulkan bisa menjadi tidak akurat dan lengkap. 
Latihan

1. Sebagai seorang manajer pemasaran sebuah perusahaan asuransi, anda diminta untuk melakukan survei bagaimana pendapat masyarakat tentang masalah perasuransian ini. Bagaimana anda mengambil sampelnya.

2. Termasuk kategori data apa informasi berikut ini :

a. Klasifikasi pemilih capres/cawapres berdasarkan jenis kelamin

b. Peringkat IQ mahasiswa termasuk kedalam kategori data

c. Juara 1, 2, dan 3 lari maraton 10 K

d. Berat badan balita yang diukur di Posyandu

3. Dari Informasi berikut, tentukan mana yang termasuk sebagai sampel atau populasi :

	a.  Peserta uji obat baru untuk penyakit diabetes
	

	b.  Supir taxi di kota Bandung
	

	c.  Masyarakat prasejahtera di Jawa Barat
	

	d.  Pelanggan listrik di kota Bandung
	

	e.  30 perusahaan tercatat sebagai bagian dari perusahaan yang go public 
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